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SARI

Daerah Cekungan Palembang Selatan telah lama dikenal sebagai salah satu
cekungan penghasil minyak dan gas bumi di Indonesia. Namun beberapa
tahun belakangan ini semakin sulit mendapatkan cadangan baru; oleh karena itu
diperlukan suatu strategi eksplorasi minyak dan gas bumi yang dapat
meminimalisir kegagalan, Salah satu strategi yang penting dalam eksplorasi
minyak dan gas bumi adalah melakukan pemilahan tipe minyakbumi di
suatu cekungan. Sebanyak 20 perconto minvakbumi yang dihasilkan dari
Cekungan Palembang Selatan telah dianalisis secara geokimia untuk
menentukan pemilahan kelompok minyak secara vyang secara genetik
berhubungan satu sama lain, dan melakukan korelasi dengan 11 perconto
batuan induk. Minyakbumi diambil darn batuan reservoir yang mempunyai
kisaran skala umur geologi dari Pra-Tersier hingga Miosen (50 juta tahun yang
lalu).

Berbagai parameter geokimia digunakan untuk menentukan karakteristik batuan
induk dan minyakbumi diperoleh dengan melakukan analisis separasi
kromatografi cair, kromatografi gas (GC) dan GC-MS. Analisis GC-MS
digunakan untuk mengidentifikasi variasi distribusi senyawa biomarker: seperti
sterana, dan terpana. Selanjutnya data geokimia diolah dengan menggunakan
statistik multivarian (Cluster analysis).

Berbagai tipe minyakbumi di Cekungan Palembang Selatan telah ditentukan,
dengan cara membandingkan kromatogram senyawa biomarker sterana dan
terpana, yakni tipe minyakbumi resinitik, delta marin, oleananik dan tipe marin.
Secara geografi, tipe minyakbumi oleananik dan delta marin tersebar di bagian
selatan cekungan, sedangkan tipe marine dan tipe resinitik lebih terkonsentrasi di
bagian utara dan pusat cekungan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak tahun 1896 Cekungan Palembang Selatan telah terbukti merupakan salah satu
cekungan penghasilan hidrokarbon yang produktif di Indonesia (Hartanto et al., 1985; Sarjono
and Sardjito S, 1986). Hidrokarbon diproduksi dari 50 lapangan minyak dan gas bumi dari
cekungan ini, hingga tahun 1996 telah diproduksi 15 milyar barrel (Oi1l and gas Journal.
1998). Minyakbumi yang dihasilkan sangat beragam dari minyakbumi dengan APl rendah
(7.7) hingga minyakbumi ringan dan kondensat dengan API tinggi (62,2) terakumulasi di
dalam berbagai formasi batuan reservoir ( dari batuan dasar hingga Formasi Air Benakat )
yang berumur 50 juta s/d 10 juta tahun yang lampau.

Salah satu strategi yang penting dalam eksplorasi minyakbumi untuk mengurangi
tingkat kegagalan adalah memilah tipe minyakbumi di suatu cekungan (Hughes ef al., 1987;
ten Heven and Schielfelbein, 1995); misalnya minyakbumi berat (heavy oil) vs minyakbumi
ringan (light oil), minyakbumi marin versus minyakbumi terrestrial, minyakbumi karbonat
versus minyakbumi nonkarbonat, Dimasa yang lampau; tipe minyakbumi dikelompokkan
berdasarkan parameter fisik dan kimia seperti besaran API gravity, titik didih, dan kandungan
sulfur, nitrogen serta logam (tissot and Welte, 1984) Meskipun parameter tersebut
memperlihatkan hubungan yang erat satu dengan parameter lainnya; misalnya; minyakbumi
dengan kandungan sulfur (>1%) dan logam yang tinggi seringkali menunjukkan harga API
gravity yang rendah; demikian sebaliknya (Tissot and Welte, 1984), namun pemilihan tipe

minyakbumi dengan parameter tersebut kurang begitu memberikan arti bagi eksplorasi migas.



